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BAB V 

PENUTUP 

BAB V PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Potret hibdiritas dari Album Laras Perlaya memperlihatkan bahwa 

identitas terus berfluktuasi sebagaimana Homi K. Bhabha mengemukakan bahwa 

percampuran terjadi untuk merusak sistem dan rezim kebenaran tunggal. Paduan 

budaya asing dan budaya lokal yang mewujud lewat hibriditas musik metal dan 

kesenian Tarawangsa menjadi bentuk integrasi yang merekatkan kemajemukan 

dan meruntuhkan dinding pembatas konvensi maupun pakem yang 

menghegemoni ruang-ruang kultural. Kesenian Tarawangsa mengakomodasi 

perjuangan Forgotten dalam menggaungkan wacana pada Album Laras Perlaya.  

Bentuk hibriditas mengemuka dari penamaan judul berbahasa Sunda dan 

percampuran antara musik metal dan kesenian Tarawangsa. Terjadi pertemuan 

antara tangga nada diatonis dan laras pelog sebagai penanda hibriditas berikutnya. 

Pemberian judul “bubuka” sebagai introduksi repertoar pada Album Laras Perlaya 

mendedikasikan Tarawangsa untuk bermain di sepanjang lagu. Semua ini 

merupakan bentuk eklektik yang menghasilkan parodi dan ironi sebagaimana 

representasi seni posmodern dari Nigel Wheale. Parodi dan ironi mewujud lewat 

dibenturkannya idiom kesuburan seni Tarawangsa dan imaji tembang kematian 

pada Album Laras Perlaya.  Paradoks dan pengingkaran tercipta dalam rangka 

mencemooh pemangku kebijakan, termasuk standar kebenaran di jagat musik, 

kepanjangan tangan otoritas dan hegemoni selera yang bergulir dalam laju industri 
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musik. Pendefinisian dikotomis tentang musik barat dan non barat ditengahi oleh 

hibriditas sebagai bentuk artikulasi alternatif dalam pergulatan dunia seni.  

Hibriditas dalam Album Laras Perlaya mewujud sebagai perluasan 

kreativitas yang mencerminkan identitas kelokalan musisi. Eksplorasi penciptaan 

dilakukan  untuk menggambarkan efek kebaruan, dilengkapi dengan hidden 

transcript untuk mengguncang public transcript dari pihak yang dominan dan 

mengsubordinasi ruang-ruang ekspresi masyarakat marjinal di kawasan pinggiran. 

Album Laras Perlaya berlaku sebagai public transcript karena hadir dengan 

jalinan diksi yang menampilkan imaji keputusasaan dan membuai para 

pendengarnya.Tarawangsa dan musik metal menemukan resonansinya melalui 

idiom sakralitas yang saling menunjang baik dari dimensi intramusikal maupun 

ekstramusikal yang diteropong dengan perspektif kajian budaya. Wacana 

kesetaraan di dunia seni termanifestasi melalui musik metal dan kesenian 

Tarawangsa yang berdiri sejajar di dalam Album Laras Perlaya. 

 

B. Saran 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan yang berguna bagi kajian 

musik yang menggunakan pendekatan interdisipliner kajian budaya. Saya melihat 

bahwa fenomena musik memiliki pertautan yang kuat dengan dimensi sosial-

kultural sehingga kaca mata ilmu humaniora seperti kajian budaya dapat menjadi 

perspektif yang berguna untuk mempertajam pembacaan dan analisis di dunia 

musik dan seni pertunjukan. Saya berharap bahwa penelitian berikutnya semakin 

banyak berorientasi pada kajian interdisipliner demi memperkaya khasanah 
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keilmuan musik. Teropong kajian budaya adalah sudut pandang yang relevan 

untuk membaca fenomena di dunia musik yang sesunggunya tidak netral. 

Interseksi antara tiap bidang ilmu menjadi daya tawar yang menarik 

untuk pengembangan ilmu pengetahuan, membuka ruang dialog kebudayaan, dan 

menjawab tantangan serta juga kebutuhan literasi masyarakat yang semakin kritis. 

Saya menyadari penelitian ini masih memuat keterbatasan. Maka dari itu peneliti 

berikutnya dapat memperluas lagi kajian dengan kelengkapan data yang jauh lebih 

terperinci. Kajian berikutnya dapat melibatkan perspektif yang semakin tajam 

demi melahirkan tren penelitian yang tidak terbatas dalam menggunakan teori dan 

sudut pandang. 
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